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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sumber daya alam merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia 

karena sebagai pemenuhan kebutuhan semua makhluk hidup termasuk juga untuk 

meningkatkan taraf hidup suatu masyarakat. Indonesia merupakan wilayah yang 

strategis dan memiliki banyak sekali sumber daya alam seperti minyak bumi, batu 

bara, timah, nikel, tembaga, emas dan perak. Salah satu sumber daya alam yang 

jumlahnya cukup banyak di wilayah Indonesia yakni pertambangan minyak bumi 

(Sulistyo,2018). 

Salah satu wilayah yang kaya akan pertambangan minyak bumi yakni 

Kabupaten Musi Banyuasin yang terletak di Provinsi Sumatera Selatan. Sebagai 

salah satu daerah yang menghasilkan minyak bumi Kabupaten Musi Banyuasin 

meduduki posisi ke enam terkaya setelah Kabupaten Kutai Kartanegara 

(Kalimantan Timur), Kabupaten Bengkalis (Riau), Kabupaten Kutai Timur 

(Kalimantan Timur), Kabupaten Siak (Riau) dan Kabupaten Rokan Hilir (Riau) 

(Saifullah, 2022). 

Penambangan minyak yang ada di Kabupaten Musi Banyuasin adalah 

peninggalan dari sumur bor Belanda yang tersebar di lokasi pada tahun 2022 

terdapat sekitar 2.750 titik sumur bor minyak yang diantaranya 1.872 titik sumur 

bor dikelola oleh buruh setempat secara tradisional dan 878 titik sumur bor sisanya 

tidak dikelola (terlantar). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Kabupaten 

Musi Banyuasin ada beberapa desa yang melakukan aktivitas pertambangan seperti 

desa Sungai Angit, Batang Hari Leko, Keluang, Pajering dan Mangun Jaya. Salah 

satu desa penghasil sumur bor minyak terbanyak di kabupaten ini yaitu Desa Sungai 

Angit yang terletak di Kecamatan Babat Toman dengan 872 titik sumur bor yang 

masih dikelola dan 108 titik sumur bor yang sudah tidak dikelola lagi (terlantar) 

sehingga berjumlah 980 titik sumur bor dan desa Sungai Angit ini mampu 

menghasilkan 400 barel perhari (Dinas pertambangan dan energi Kabupaten Musi 

Banyuasin, 2022). 
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Tabel 1.1 

Data Jumlah sumur minyak di Kabupaten Musi Banyuasin 
 

Sumber: (dinas pertambangan dan energi Kabupaten Musi Banyuasin, 2022) 

Pengelolaan minyak dan gas bumi  diatur dalam Undang-Undang Nomor 33 

(3) Tahun 1945  yang menyatakan bahwa bumi dan air serta kekayaan alam yang 

terkandung di dalamnya dikuasai oleh negara untuk dipergunakan sebesar-besarnya 

bagi mendukung kesejahteraan manusia. Hal ini bersifat filosofis tentang 

pengelolaan sumber daya alam, termasuk  minyak dan gas bumi. 

Untuk melakukan kegiatan pertambangan, masyarakat harus memiliki Surat 

Izin Pertambangan Daerah (SIPD) atau Surat Izin Pertambangan Nasional (SIPR). 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Musi Banyuasin Nomor 26 Tahun 2007 

Tentang pengelolaan sumur-sumur minyak tua dalam wilayah Kabupaten Musi 

Banyuasin. Ada berbagai aturan yang harus diikuti, antara lain penggunaan sumur   

minyak tua, bentuk kerjasama, kerjasama administrasi, dan lainnya. Bentuk 

kerjasama yang terdapat dalam pengelolaan sumur minyak yakni perjanjian jasa 

yang dimana perjanjian jasa ini merupakan pokok dari Kerjasama dalam 

pengelolaan sumur bor minyak, yang dimana minyak mentah harus dijual ke PT 

Pertamina melalui Koperasi Unit Desa (KUD), bisa juga melalui Badan Usaha 

Milik Desa (BUMD) yang sudah ditunjuk oleh pemerintah. Namun masih banyak 

masyarakat yang melakukan kegiatan penambangan minyak secara tradisional 

tanpa izin atau ilegal meskipun pemerintah telah melegalkan kegiatan 

penambangan minyak melalui BUMD, dikarenakan harga beli yang terlalu rendah 

dan pemerintah juga kurang memperhatikan kesejahteraan rakyat hal inilah yang 

 
No. 

 
Kecamatan 

 
Desa / 

Kelurahan 

 
Banyakan 

 
Sumur 

 
Minyak 

Produksi 
(barel 

per hari) 
   Dikelola Tidak 

dikelola 
Jumlah  

1. Babat Toman Sungai Angit 872 108     980 400 
2. Babat Toman Mangun Jaya - 150 150 0 
3. Babat Toman Suban I 570 150 720 250 
4. Batang Hari Leko Suban II 200 300 300 120 
5. Bayung Lencir Bayat Ilir 50 70 70 50 
6. Keluang Keluang 180 100 280 50 

 Jumlah  1.872 878 2.750 870 
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membuat banyaknya kegiatan penambangan sumur minyak ilegal di desa Sungai 

Angit (Merliansyah, 2022). 

Tambang artisanal atau dikenal dengan istilah tambang rakyat yang dimana 

pelakunya adalah penduduk setempat baik secara perorangan maupun secara 

berkelompok dengan cara tradisional.1 Penambangan adalah proses pengambilan 

material dari dalam kulit bumi yang berharga dan bernilai ekonomi dan 

pengambilan dilakukan baik secara mekanis maupun manual. Keberadaan industri 

minyak yang ada di beberapa wilayah Indonesia tentunya dapat mengakibatkan 

dampak terhadap masyarakat di sekitar, baik itu dampak positif maupun dampak 

negatif yang dapat menyebabkan perubahan sosial, ekonomi, dan perubahan 

lingkungan. Definisi dampak adalah perubahan yang dihasilkan dari aktivitas alami 

dan biologis. Berdasarkan besarnya industri pertambangan merupakan bagian dari 

kegiatan ekonomi yang dapat diandalkan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi 

dan pembangunan daerah masyarakat. Dalam skala yang lebih kecil, eksplorasi 

minyak secara tradisional menciptakan lapangan kerja lokal dan mengurangi 

kemiskinan (Lioty, 2017). 

Tambang rakyat di desa Sungai Angit sudah ada sejak zaman Belanda pada 

Tahun 1953 namun tidak dikelola sama sekali dikelola oleh masyarakat setempat, 

dikarenakan masih banyak masyarakat yang belum tahu bagaimana cara melakukan 

pertambangan hal ini membuat sumur bor yang ditinggalkan oleh Belanda menjadi 

tidak aktif lagi. Sekitar tahun 2008 an hingga kini baru kembali lagi terjadinya 

aktivitas pertambangan yang dilakukan masyarakat desa Sungai Angit dan kini 

memiliki 872 titik sumur minyak aktif yang dikelola oleh masyarakat desa Sungai 

Angit (Merliansyah,2022). 

Pada awalnya hal yang membuat masyarakat kembali lagi melakukan kegiatan 

penambangan minyak dikarenakan pada saat masyarakat setempat mendapati 

sumur air bersih mereka tercampur dengan minyak, selain itu setiap kali masyarakat 

ingin membuat sumur air bersih dengan kedalaman kurang lebih 10 meter air yang 

ada telah tercampur dengan minyak, fenomena inilah yang membuat masyarakat 

setempat mulai melakukan kegiatan penambangan minyak secara tradisional. 

 
1 Tambang artisanal atau artisanal mining atau small scale mining merupakan tambang 
rakyat atau pertambangan minyak secara tradisional. 
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Faktor lain yang menyebabkan adanya kegiatan penambangan minyak secara 

tradisional ini ialah masyarakat yang sebelumnya bermata pencaharian sebagai 

petani karet dan sawit, ada juga sebagian yang bekerja sebagai pedagang dan 

honorer beralih profesi menjadi buruh tambang dikarenakan tuntutan ekonomi 

keluarga yang kurang memadai dari hasil matapencaharian sebelumnya. Bahkan 

ada yang kehilangan pekerjaan sehinggah membuat sebagian masyarakat harus 

mencari pekerjaan lain atau pekerjaan tambahan (Jati dkk., 2017). 

Kegiatan penambangan minyak yang berhasil atau menghasilkan minyak 

mentah dari dalam perut bumi yang dikenal dengan masyarakat sekitar dengan 

istilah 2. Sumur bor merupakan titik penambangan yang dilakukan 

oleh masyarakat untuk mendapatkan minyak mentah, selain itu masyarakat di Desa 

Sungai Angit mengenal kegiatan penambangan minyak secara tradisional ini 

dengan istilah  (Yuswalina,2017). 

Pengelolahan tambang minyak secara tradisional menggunakan alat-alat 

seadanya yang dimana dibantu dengan tenaga manusia dan alat-alat sederhana 

seperti tali, pipa/rek, kayu, mesin, derigen dan sebagainnya. Pengelolahan minyak 

secara tradisional yang dilakukan oleh masyarakat desa Sungai Angit dilarang oleh 

pemerintah karena pengelolahan tidak secara standar operasional (SOP). Meskipun 

dianggap pertambangan minyak ilegal namun masyarakat sekitar masih tetap 

mengelolah minyak tradisional ini dikarenakan dapat membantu perkonomian 

keluarga. Untuk hasil daripada minyak ini akan dijual dengan kisaran Rp. 500.000 

perdrumnya, sesuai tarif minyak yang berlaku dari kios minyak di desa Sungai 

Angit (Akbar,2021).  

Dalam pengelolaan tambang minyak pekerja penambang minyak ini memiliki 

bagian-bagian tersendiri, seperti pemilik modal yang berperan dalam hal keuangan 

dimana orang-orang yang telah memiliki modal dapat memperkerjakan orang lain 

untuk melakukan aktivitas pengeboran minyak tanpa harus turun kelapangan. 

Pemilik modal ini merupakan orang yang mempunyai hak penuh atas sumur bor 

minyak, Sehingga pemilik sumur bor ini membutuhkan orang yang mau dan 

mampu bekerja di penambangan minyak tradisional miliknya. Orang yang bekerja 

di penambangan sumur bor pemilik modal inilah yang disebut sebagai buruh 

 
2 Boran meluing istilah dari pertambangan yang menghasilkan banyak minyak mentah 
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(pekerja). Oleh karena itu pertambangan tidak terlepas dari keberadaan eksistensi 

buruh (pekerja) tambang. Buruh tambang minyak tradisional ini memiliki beberapa 

bagian dalam pekerjaan yakni ada bagian pekerja lapangan (pengebor) minyak yang 

melakukan penambangan atau pengeboran minyak bumi secara tradisional dan 

merakit alat-alat yang akan digunakan untuk melakukan kegiatan penyulingan atau 

pengeboran minyak secara tradisional, selain itu juga ada buruh (pekerja) bagian 

pemasak minyak mentah yang melakukan penyulingan minyak mentah menjadi 

minyak masak namun tetap dilakukan secara tradisional. Masing-masing dari 

bagian ini memiliki upah yang berbeda-beda dimulai dari Rp. 100.000 sampai 

dengan Rp. 300.000 perharinya. 

Seseorang yang bekerja sebagai buruh merupakan orang yang memiliki latar 

belakang yang berbeda-beda seperti masyarakat desa setempat yang sebelumnya 

bekerja sebagai petani karet memilih bekerja sebagai buruh tambang minyak 

tradisional dikarenakan upah atau gajinya lebih tinggi dibandingkan pendapatan 

disaat bekerja sebagai petani karet yang dimana karet getah sekarang mengalami 

penurunan harga perkilo. Adapun orang yang bekerja sebagai buruh bukan hanya 

dari masyarakat setempat tetapi ada juga orang yang berasal dari desa lain, biasanya 

yang menelatar belakangi seseorang bekerja sebagai buruh tambang dikarenakan 

faktor ekonomi dalam keluarga dan selain itu disebabkan lapangan pekerjaan di 

desa mereka hanya sedikit sehingga dalam menunjang pemasukan ekonomi 

keluarga sangat kurang memadai. Hal inilah yang membuat seseorang ingin bekerja 

sebagai buruh tambang minyak tradisional di Desa Sungai Angit. Pekerjaan buruh 

tambang minyak ini umumnya dilakukan oleh laki-laki dimulai dari remaja hinggah 

orang yang sudah tua (Merliansyah,2022). 
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Tabel 1.2 

Data Jumlah Buruh/Pekerja Tambang Artisanal Di Desa Sungai Angit 
 

Tahun Jumlah Buruh            Status Bekerja 
  Aktif Tidak Aktif 
2017 150 98 52 
2018 210 150 60 
2019 324 170 154 
2020 408 208 200 
2021 468 302 166 
2022 530 330 200 

Jumlah 2.090 1.258 832 
    Sumber : Kantor Kepala Desa Sungai Angit 

Dari data di atas ada sekitar 1.258 orang yang masih aktif bekerja sebagai buruh 

tambang minyak tradisional di Desa Sungai Angit sedangkan 832 orang yang sudah 

tidak lagi bekerja (tidak aktif). Buruh yang sudah tidak bekerja tersebut memiliki 

beberapa faktor yang menyebabkan mereka berhenti bekerja salah satunya 

dikarenakan faktor usia. Sehingga alasan peneliti mengambil penelitian mengenai 

bagaimana kehidupan buruh tambang minyak tradisional di desa Sungai Angit 

Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin. Buruh atau seseorang yang 

bekerja sebagai penambang minyak tradsional tentu sebelumnya memiliki latar 

belakang pekerjaan yang berbeda-beda, seperti petani karet yang sebelumnya 

mengalami dampak penurunan harga karet dan membuat mereka terpaksa mencari 

pekerjaan lain untuk mencukupi pemenuhan kebutuhan sehari-hari namun ada juga 

yang sebelumnya tidak memiliki pekerjaan. Selain itu buruh tambang minyak ini 

tidak hanya berasal dari desa setempat melainkan ada juga pekerja dari desa lain 

bahkan dari kota lain. Dengan melihat adanya aktivitas pengeboran minyak 

tradisional ini tentunya dapat memberikan perubahan baik itu perubahan kehidupan 

sosial maupun kehidupan ekonomi, yang berpengaruh didalam kehidupan buruh 

atau pekerja. Di desa Sungai Angit sebagai salah satu desa penghasil minyak bumi 

seharusnya memiliki masyarakat yang sejahtera karena perekonomian masyarakat 

mampu ditopang dari hasil pengelolaan minyak bumi (Kantor Kepala Desa yang, 

diolah oleh peneliti). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan tersebut, penelitian 

ini dibagi menjadi dua pertanyaan dibawah ini :  

1. Bagaimana kehidupan sosial ekonomi buruh sebelum menjadi buruh 

tambang artisanal ? 

2. Bagaimana kehidupan sosial ekonomi buruh setelah menjadi buruh tambang 

artisanal ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kehidupan 

sosial ekonomi buruh tambang minyak tradisional di Desa Sungai Angit Kecamatan 

Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mendeskripsikan kehidupan sosial ekonomi buruh sebelum menjadi 

penambang minyak tradisional di Desa Sungai Angit Kecamatam Babat 

Toman Kaabupaten Musi Banyuasin. 

2. Mendeskripsikan kehidupan sosial ekonomi buruh setelah menjadi 

penambang minyak tradisional di Desa Sungai Angit Kecamatan Babat 

Toman Kabupaten Musi Banyuasin. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Secara teoritis penelitian ini dapat bermanfaat untuk ilmu pengetahuan di 

bidang sosiologi dan masalah sosial. 

b. Dapat memberikan kontribusi secara teoritis dalam studi bidang sosial dan 

ekonomi buruh. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

A. Bagi Peneliti 

Membuka wawasan dan pengetahuan serta dapat memberikan 

pengalaman dalam menerapkan ilmu yang diterapkan selama pendidikan. 
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B. Bagi Pembaca 

Memberikan wawasan serta gambaran sudut pandang baru bagi para 

pembaca dalam meneliti kehidupan sosial dan ekonomi buruh sebelum dan 

sesudah menjadi penambang minyak tradisional. 
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